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Abstract: Significan! development problems in West Papua provinee, e.g., Bintwn District are low regional
compelitiveness comparing lo other districts in Indonesia in general In fact, Bintuni District is a region
with high potential natural resources, although poverty, unemployment and low economic growth contrib-
ute lo high challenges of regional development, Therefore, different research objecitives are stated such as
analvzing on regional compelitiveness and formulating local economic development based on polential
competitiveness. Cluster analysis is implemented to explore the stated problems in Kaimana district, Raja
Ampat, Teluk Bintuni, Sorong Selatan, Teluk Wondana, Fak Fak and Manokwari district, Sorong districl
and Sorong municipality. The research resulls show that regional compefitiveness is stll low comparing to
other regions in West Papua province, The regional development strategy should concern on local eco-
nonic development through encouraging of SMIES and tmproving linkages beiween seciors.

Keywords: Competitiveness, local economic development, cluster analyzis

Pembangunan e¢konomi merupakan bagian dari
pembangunan lainnya. Pembangunan ekonomi akan
berhasil jika unsur-unsur pembangunan lainnya juga
dijalankan. Schingga dapat disimpulkan bahwa jika
pembangunan ckonomi saja vang dijalankan maka
akan timpang, atau jika pembangunan ckonomi tidak
diikutsertakan dalam bagian pembangunan yang
menyeluruh, maka pembangunan itu juga tidak mem-
bawa hasil yang optimal. Karena hasil pembangunan
ckonomi akan menjadi modal untuk mempertahankan
dan meningkatkan pembangunan lainnya.

Kondisi itulah yang memacu terwujudnya oto-
nomi daerah. Daerah mengharapkan adanya pelim-
pahan wewenang untuk menjalankan roda pemerin-
tahan maupun pelaksanaan pembangunan. Schingga
otonomi dacrah mulai dijalankan semenjak tahun
1999. Tentunya dengan adanya otonomi dacrah mem-
bawa konsckuensi bagi sctiap dacrah untuk
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menjalankan aktivitas pemerintahan dan melaksana-
kan pembangunan.

Dengan adanya otonomi daerah tersebut. maka
pembangunan ckonomi juga diharapkan bertumpu
pada kemampuan dan kapasitas lokal, schingga
munculah pembangunan ckonomi lokal. Berarti pem-
bangunan ckonomi lokal ini harus bertumpu pada
kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat dan
pemerintah selempat. Dengan kata lain. pemerintah
lokal harus mampu menyadari dan mengidentifikasi
kelemahan dan ancaman yang dihadapi, serta kekuat-
an dan peluang yvang dimiliki. IDengan demikian maka
pembangunan ekonomi ini bertumpu pada kemam-
puan lokal, walaupun perlu menjadi catatan pula,
bahwa ketergantungan daerah terhadap pusat sampai
saatini sccara umum masih besar, Namun kondisi ini
diharapkan tidak menjadikan dacrah berkeeil hati atas
kapasitas yang dimilikinya.

Dalam proses identifikasi kondisi daerah, melalui
analisis lingkungan maka akan dapat diperoleh gam-
baran tentang kemampuan dan modal yang dimiliki
dacrah. Dari hal ini, nantinya akan dapat diformulasi-
kan daya saing dacrah atas lingkungannya terhadap
dacrah-dacrah lainnya. Daya saing inilah nantinya
yang digunakan sebagai modal dalam pembangunan

493

































	20. Chandra_Page_01
	20. Chandra_Page_02
	20. Chandra_Page_03
	20. Chandra_Page_04
	20. Chandra_Page_05
	20. Chandra_Page_06
	20. Chandra_Page_07
	20. Chandra_Page_08
	20. Chandra_Page_09
	20. Chandra_Page_10
	20. Chandra_Page_11

